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ABSTRAK 

 

Perancangan gedung pondok pesantren yang dilakukan mulai dari interpretasi data 

tanah, merancang struktur, merancang keairan, analisis dampak lalu lintas dan 

kapasitas parkir, serta perencanaan biaya dan waktu. Seluruh aspek ini saling 

bergantung satu dengan yang lain. 

Perencanaan dimulai dari interpretasi data tanah hingga didapatkan fondasi yang 

akan digunakan. Fondasi yang digunakan terdiri dari dua jenis, P1 berukuran 1,2m 

x 1,2m dan P2 berukuran 1,3m x 1,3m. Kedua fondasi ini dirancang sedemikian 

rupa agar tidak terjadi penurunan tak merata dan likuifaksi. 

Perancangan struktur meliputi kuda-kuda atap, balok, kolom, pelat lantai, tangga, 

dan fondasi. Pada perancangan struktur digunakan peraturan SNI seperti SNI 

2847:2019, SNI 1726:2019, SNI 1727:2019, dan SNI 1729:2015. 

Saluran drainase direncanakan dengan ukuran lebar 1,05m dan kedalaman 1,10m. 

Pipa air bersih menggunakan pipa diameter 3/4", 1", 11/4", 11/2", 2", dan 21/2". Untuk 

pipa air kotor menggunakan diameter 11/2", 2", 21/2", 3", dan 4". Terdapat empat 

septicktank yang direncanakan yaitu septictank A dengan ukuran 4,5m x 4m, 

septictank B dengan ukuran 4,5m x 3,5m, septictank C dengan ukuran 2,5m x 3m, 

dan septictank D dengan ukuran 5m x 4m 

Pada jalan yang ditinjau yaitu jalan Masjid Patok Negoro, memiliki level of service 

pada level F karena kecepatan kendaraan yang melintasi jalan tidak terlalu cepat. 

Adanya bangkitan pada saat proses konstruksi juga tidak berpengaruh banyak. 

Namun tetap perlu diberi rambu agar lalu lintas di sekitar proyek tidak terganggu. 

Kapasitas parkir yang direncanakan telah memenuhi kebutuhan parkir penghuni 

maupun pengunjung.  

Biaya total untuk pembangunan gedung asrama sebesar Rp 17,295,137,253 dengan 

durasi pengerjaan selama 235 hari. Untuk gedung edukasi diperlukan biaya total 

untuk pembangunan sebesar Rp 8,060,007,883 dengan durasi pengerjaan selama 

148 hari. 

Kata kunci: Infrastruktur, tujuan, tahapan, perancangan, struktur, plumbing, lalu 

lintas, biaya, waktu. 

  



ABSTRACT 

 

The design of the boarding school building is carried out starting from the 

interpretation of soil data, designing the structure, designing the water system, 

analyzing the impact of traffic and parking capacity, as well as planning costs and 

time. All of these aspects are interdependent. 

Planning starts from the interpretation of soil data to obtain the foundation that 

will be used. The foundation used consists of two types, P1 measuring 1.2m x 1.2m 

and P2 measuring 1.3m x 1.3m. These two foundations are designed in such a way 

as to avoid uneven settlement and liquefaction. 

The design of the structure includes a roof truss, beams, columns, floor slabs, stairs, 

and foundations. In the structural design, SNI regulations are used, such as SNI 

2847:2019, SNI 1726:2019, SNI 1727:2019, and SNI 1729:2015. 

The drainage channel is planned with a width of 1.05m and a depth of 1.10m. Clean 

water pipes use 3/4", 1", 11/4", 11/2", 2" and 21/2" diameter pipes. For dirty water 

pipes, diameters are 11/2", 2", 21/2", 3", and 4". There are four planned septic 

tanks, namely septic tank A with a size of 4.5 m x 4 m, septic tank B with a size of 

4.5 m x 3.5m, septic tank C with a size of 2.5m x 3m, and septic tank D with a size 

of 5m x 4m 

The road being reviewed, namely Jalan Masjid Patok Negoro, has a level of service 

at level F because the speed of vehicles crossing the road is not too fast. The 

existence of a generation during the construction process also does not have much 

effect. However, it is still necessary to provide signs so that traffic around the 

project is not disturbed. The planned parking capacity has met the parking needs 

of residents and visitors. 

The total cost for the construction of the dormitory building is Rp 17,295,137,253 

with a duration of 235 days. For an educational building, the total cost for 

construction is Rp 8,060,007,883 with a construction duration of 148 days. 

Keywords: Infrastructure, objectives, stages, design, structure, plumbing, traffic, 

cost, time.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

A luas 

Ach luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar tulangan 

transversal 

Acp luas yang dibatasi oleh keliling luarpenampang beton 

Ag luas bruto penampang beton 

AHSP Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

An luas sub-DAS yang diwakili masing-masing stasiun 

Ao luas bruto yang dilingkupi oleh lintasan alir geser 

As luas tulangan tarik longitudinal nonprategang 

As,min luas minimum tulangan lentur 

As’ luas tulangan tekan 

Ash luas penampang total tulangan transversal (termasuk ikat silang) dalam spasi dan 

tegak lurus terhadap dimensi bc 

Ast luas total tulangan longitudinal nonprategang 

Av luas tulangan geser dalam spasis, 

Av,min luas minimum tulangan geser dalam spasi s 

b lebar 

bc dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi luar tulangan 

transversal yang membentuk luas Ash 

bf Lebar sayap efektif penampang 

bo keliling penampang kritis untuk geser dua arah pada pelat dan fondasi telapak 

C koefisien limpasan dari bidang tanah 

C kapasitas jalan 

c kohesi 

C0 kapasitas dasar 

CB koreksi untuk diameter lubang bor 

Cd faktor pembesaran simpangan lateral 

CE koreksi rasio energy hammer (ER) 

Ck koefisien kurtosis 

CR faktor koreksi dari panjang batang 

Cs koefisien kemencengan 

Cs koreksi untuk sampel 

CS koefisien respons seismik 

CSR Cyclic Stress Ratio 

CRR Cyclic Resistence Ratio 

Cu koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

Cv koefisien variasi 

Cv koefisien vertikal 

CVx faktor distribusi vertikal 

D diameter 

d jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal 

D pengaruh beban mati layan 

d' jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal 



db diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang 

DHS Daftar Harga Satuan 

di ketebalan lapisan tanah non kohesif 

DK derajad kebebasan 

DOF derajad kebebasan 

E pengaruh gaya gempa horizontal dan vertikal 

Ec modulus elastisitas beton 

Ef frekuensi (banyak pengamatan) 

Eh pengaruh gaya seismik horizontal 

EI kekakuan lentur komponen struktur 

Emh pengaruh gaya seismik horizontal dengan faktor kuat lebih 

Es modulus elastisitas tulangan dan baja struktural 

Ev pengaruh gaya seismik vertikal 

f nilai friksi 

fc′ kekuatan tekan beton yang disyaratkan 

FCCS faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota 

FCSF faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping 

FCSP faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah 

FCW faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas 

FF Finish to Finish 

Fp gaya seismik yang bekerja pada elemen atau komponen dari struktur 

FPGA koefisien situs untuk PGA 

FS Finish to Start 

fs tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan 

fs’ tegangan dalam tulangan tekan yang terkena beban terfaktor 

Fv koefisien situs untuk periode panjang 

fy kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan 

fyt kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy 

g percepatan gravitasi 

G berat jenis spesifik 

g percepatan gravitasi 

h tinggi 

He headloss minor 

Hf headloss mayor 

HP headpump 

hsx tinggi tingkat untuk tingkat x 

HV high vehicle 

I intensitas curah hujan 

I momen inersia penampang terhadap sumbu pusat 

Ib momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat 

IDF intensity duration frequency 

Ie faktor keutamaan gempa 

K permeabilitas tanah 

K jumlah kelas 



k eksponen yang terkait dengan periode struktur 

Kd faktor kedalaman 

kf faktor kekuatan beton 

KRP Kebutuhan Ruang Parkir 

KSRP Kebutuhan Satuan Ruang Parkir 

KT faktor frekuensi 

L pengaruh beban hiduplayan 

ℓ panjang bentang balok atau pelat satu arah; proyeksi bersih kantilever 

Ln jarak antara stasiun hujan yang datanya hilang dan stasiun hujan terdekat 

ℓn panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan 

ℓo panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen struktur 

LOS tingkat pelayanan lalu lintas 

LV light vehicle 

MC motorcycle 

Mmax momen maksimum terfaktor pada penampang akibat beban luar yang bekerja 

Mn kekuatan lentur nominal pada penampang 

Mnb kekuatan lentur nominal balok termasuk pelat bilamana tertarik 

Mnc kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint 

Mo momen statis terfaktor total 

Mpr kekuatan lentur mungkin komponen struktur 

MSF Magnitude Scale Factor 

Mu momen terfaktor pada penampang 

n jumlah data 

n koefisien kekasaran 

N tahanan penetrasi standar rata-rata dalam lapisan 30 m paling atas 

Ni tahanan penetrasi standar 

Of frekuensi yang terbaca pada kelas yang sama 

P curah hujan 

P keliling basah 

P daya pompa 

P beban bangunan 

P̅ curah hujan rata-rata 

pcp keliling luar penampang beton 

Pn data hujan dari stasiun yang terdekat 

Pn kekuatan aksial nominal penampang 

PP periode pengurasan 

Pu gaya aksial terfaktor 

Px data hujan yang dicari 

Q debit andalan banjir 

Q debit 

qa kapasitas dukung ijin netto 

Qd kebutuhan air per hari 

Qh kebutuhan air per jam 

Qh-max kebutuhan air pada jam puncak 



QL banyak lumpur 

QP kebutuhan air puncak 

Qpu kapasitas pompa pengisi 

Qs kapasitas pipa dinas 

qu beban terfaktor per satuan luas 

r jari-jari 

R jari-jari hidrolis saluran 

RAB Rencana Anggaran Biaya 

rd faktor reduksi tegangan 

Re bilangan Reynold 

s standar deviasi 

s spasi pusat ke pusat suatu benda 

S1 parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 1 detik, 

redaman 5 persen 

SD1 parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik, redaman 5 persen 

SDS parameter percepatan respons spektral pada periode pendek, redaman 5 persen 

Se penurunan 

SF Start to Finish 

SFC kelas hambatan samping 

SPT Standard Penetration Test 

SRP Satuan Ruang Parkir 

SS Start to Start 

SS parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 

pendek, redaman 5 persen 

sy deviasi standar dari yi 

t waktu atau durasi hujan 

T pemakaian air per hari 

t tebal dinding penampang berlubang 

T periode fundamental bangunan 

Ta perioda fundamental pendekatan 

td waktu detensi 

tf tebal sayap 

TL peta transisi perioda panjang yang ditunjukkan 

Tp jangka waktu kebutuhan puncak 

Tpu jangka waktu kerja pompa pengisi 

UBAP Unit Beban Alat Plambing 

v kecepatan 

V volume kendaraan 

V geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau 

VA volume pengendapan 

vc tegangan terkait kekuatan geser dua arah nominal yang disediakan oleh beton 

Vc kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 

Ve gaya geser desain untuk kombinasi pembebanan termasuk pengaruh gempa 

VEX nilai maksimum mutlak dari ke tiga hasil analisis gaya geser dasar elastik yang 

dihitung pada arah X 



VEY nilai maksimum mutlak dari ke tiga hasil analisis gaya geser dasar elastik yang 

dihitung pada arah Y 

VF kebutuhan air hidran 

VL volume lumpur 

vn tegangan beton ekuivalen terkait kekuatan geser dua arah nominal pada pelat atau 

fondasi 

Vn kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 

VR volume tangki bawah 

vs tegangan beton ekuivalen terkait kekuatan geser dua arah nominal yang 

disediakanoleh tulangan 

Vs kekuatan geser nominal yang diberikan oleh penulangan geser 

vu tegangan geser dua arah maksimum terfaktor yang dihitung di keliling penampang 

kritis yang ditinjau 

Vu gaya geser terfaktor penampang 

VX ELF gaya geser dasar pada arah X 

VY ELF gaya geser dasar pada arah Y 

w tinggi jagaan 

W pengaruh beban angin 

WBS Work Breakdown Structure 

x dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang lebih pendek 

y dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang lebih panjang 

y̅ nilai rerata dari yi 

yT nilai logaritmik dari x dengan periode ulang t 

z frekuensi distribusi normal 

α banyaknya keterikatan 

α sudut yang menentukan orientasi tulangan 

αf rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur lebar pelat yang 

dibatasi secara lateral oleh garis pusat panel di sebelahnya 

αf1 α dalam arah ℓ1 

αf2 α dalam arah ℓ2 

β rasio dimensi panjang terhadap pendek 

δ defleksi 

δmax perpindahan maksimum (mm) di tingkat-x 

δx defleksi pusat massa di tingkat x 

ε koefisien kekasaran pipa 

εt regangan tarik netto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada kekuatan 

nominal 

η efisiensi pompa 

θ sudut geser 

λ faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari beton 

ringan 

ρ massa jenis 

ρ rasio As terhadap bd 

ρ faktor redundansi struktur 

ρ' rasio As′ terhadap bd 

σ tegangan izin tanah 

ϒ berat jenis 

ϒ berat jenis rata-rata tanah sepanjang kedalaman B di bawah dasar struktur 



ϒb berat jenis basah 

ϒd berat jenis kering 

φ faktor reduksi kekuatan 

𝛅 faktor pembesaran momen untuk mencerminkan pengaruh kurvatur komponen 

struktur antara ujung-ujung komponen struktur tekan 

𝛉 sudut antara sumbu strut, diagonal tekan, atau bidang tekan dan kord (chord) tarik 

komponen struktur 

 

 


